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ABSTRAK

Widiastuti, Evi. 2025. Ketenangan Jiwa Penghayat Budi L uhur dalam Ritual
Sakral dan Profan dan Relevansinya dalam Penyuluhan Idam. Skrips
Program Studi Bimbingan Penyuluhan I slam. FakultasUshuluddin, Adab dan
Dakwah. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Syamsul Bakhri, M.Sos.

Kata Kunci: Penyuluhan Islam, K etenangan Jiwa, Ritual, Penghayat

Daam konteks kehidupan modern yang penuh tekanan, ketenangan jiwa
menjadi  kebutuhan esensial. Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis
keterkaitan antara praktik ritual sakral dan profan dengan ketenangan jiwa para
penghayat Kepercayaan Budi Luhur di Kecamatan Wonokerto, Kabupaten
Pekalongan, serta relevansinya dengan penyuluhan Islam. Praktik ritual seperti
sesgji, sembahyang dan puasa weton dijalankan. sebagai bentuk syukur dan
pendekatan spiritual kepada Tuhan Yang Maha Esa Di tengah tantangan sosial,
seperti stigma dan diskriminasi, para penghayat tetap konsisten menjalankan ritual
kepercayaan mereka sebagal sarana mencapal kedamaian batin.

Tujuan dari penelitian ini yaitu: untuk mengetahui bagaimana penyuluhan
yang dilakukan oleh penyuluh penghayat di Pekalongan, kedua untuk mengetahui
ritual dan ketenangan jiwa para penghayat Budi Luhur, ketiga untuk mengetahui
relevansi penyuluhan penghayat dengan penyuluhan islam. Kegunaan penelitian ini
yaitu meliputi teoritis dan praktis.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan, studi kasus. Teknik pengumpul an data menggunakan metode wawancara,
observas,"dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik
reduks data, penyajian datadan penarikan kesimpulan.

Hasi| Pendlitian ini-menunjukkan bahwa penyuluhan penghayat Budi Luhur
di Pekalongan bersifat edukatif dan spiritual dengan pendekatan humanis, yang
berperan daam meningkatkan kesadaran hukum, penguatan spiritual, dan
pengakuan identitas, meskipun masih menghadapi kendala administratif.
Sementaraitu, ritual-ritual seperti sesaji raja suryo, sesaji raja gromowedho, sesaji
raja tanggap warsa, dan sembahyang sujud merupakan bentuk ritual sakral,
sedangkan ritual lain seperti sesaji raja wedho, sesaji raja wong mukso, puasa
weton, dan serasehan tergolong dalam ritual yang profan. Nilai-nilai dalam
Paugeran Panca Budi Brata juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
menjadikan ritual bukan sekadar kewajiban, melainkan jalan menuju kedamaian
batin. Penelitian ini juga menemukan bahwa penyuluhan yang dilakukan para
penghayat memiliki relevans yang kuat dengan konsep penyuluhan Islam, baik dari
segi metode maupun substansi, karena keduanya menekankan pelayanan spiritual,
pemberdayaan, dan transformasi pribadi yang menyeluruh.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penyuluhan dan ritual kepercayaan
memiliki peran signifikan dalam membentuk ketenangan jiwa serta pengakuan
identitas penghayat di Pekalongan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Masyarakat modern saat ini menghadapi berbagai dinamika dan tekanan
hidup yang kompleks, menjadikan ketenangan jiwa sebagai aspek yang sangat
penting dalam kehidupan manusia. Dalam era globalisas yang pesat, individu
seringkali terpapar pada berbagai stresor, baik dari lingkungan sosial, pekerjaan,
maupun tuntutan hidup sehari-hari. Hal tersebut menunjukkan bahwa kesehatan
mental, termasuk ketenangan jiwa, menjadi isu yang semakin mendesak untuk
diperhatikan. Ketenangan jiwa tidak hanya membantu pada kesegahteraan
individu, tetapi juga berdampak dalam hubungan sosia dan produktivitas. Studi
ini menunjukkan bahwa mereka yang memiliki ketenangan jiwa yang baik
cenderung lebih mampu mengelola stres, berinteraks secara positif dengan
orang lain, dan memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi. Sebaliknya,
ketidak tenangan jiwadapat menyebabkan berbagai masalah, seperti depresi dan
kecemasan.!

Dalam konteks ini, ketenangan jiwa menjadi esensial untuk mencapai
keseimbangan mental yang diperlukan dalam menghadapi berbagai tantangan
hidup. Oleh karena itu, praktik spiritual dari ritual kepercayaan bisa menjadi
pilihan sebagai metode untuk mencapal ketenangan jiwa. Masyarakat Penghayat

Budi Luhur kerap menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah stigma

1 Kevin Vitoasara, dkk., Ganguan K esehatan Mental, Jurnal: Student Research, (2024), Vol.
2, No.3, him. 37-58.



negatif dari publik akibat perbedaan keyakinan yang mereka jalani. Kondisi ini
sering kali berujung padadiskriminasi sosial, kesalahpahaman dan keterasingan.
Daam konteks sosial yang semakin kompleks, mereka sering merasa
terpinggirkan dan kurang mendapatkan pengakuan atas keyakinan merekameski
status mereka telah diakui secara resmi. Karena stigma masyarakat, sebagian
masih mencantumkan agamalain di KTP.?

Meskipun kehidupan mereka sebagal minoritas, mereka bisa menyikapi
rasa yang mereka peroleh dari lingkungan, mereka mempunyai caranya sendiri
dalam menjagadirinyasupayatetap tenang di tengah masyarakat mayoritas. Ada
beberapa ritual yang mereka laksanakan, seperti ritual sembahyang, sesgji dan
puasa weton yang dipercaya bisa menjadikan kehidupan mereka lebih tenang
dan membantu untuk meningkatkan dirinya agar menjadi manusia yang lebih
berhati-hati dalam bertindak. M ereka mel aksanakan sembahyang sebagai wujud
manembah dan eling kepada Tuhan atas nikmat yang Tuhan kasih, sesgji untuk
bentuk syukuran dan mel aksanakan puasaweton berdasarkan weton lahirnya.®

Berbagal praktik ritual memiliki maknayang mendalam dalam kehidupan
spiritual seseorang. Menurut pandangan Islam, shaat adalah ibadah yang tidak
hanya menghubungkan hamba dengan Sang Pencipta, tetapi juga berfungs
sebagal sarana untuk mencapa ketenangan batin. Dalam berbagai literatur,
shalat dikaitkan dengan pengurangan stres dan kecemasan, serta peningkatan

kesehatan mental. Hal ini sgalan dengan pemikiran bahwa ketika seseorang

2 Suwono, Anggota Penghayat Budi Luhur, Wawancara Pribadi, Wonokerto, 28 November
2024.
3 Asmoro Palguno, Penyuluh Penghayat, Wawancara Pribadi, Bojong, 5 April 2025.



melaksanakan shalat dengan khusyuk, ia akan merasakan kedamaian dan
kelegaan dari beban hidup yang dihadapi. Sama dengan Sembahyang yang
dilakukan oleh Penghayat Budi Luhur, dilakukan dengan cara sujud sebagal
bentuk syukur kepada Tuhan. Dengan demikian, penelitian ini akan menyoroti
pentingnya praktik seperti sembahyang dalam mencapa ketenangan jiwa bagi
individu di Penghayat Budi Luhur.

Sembahyang yang dilakukan oleh penghayat Budi Luhur bukan sekedar
ritual keagamaan, tetapic juga merupakan sarana untuk menjain hubungan
spiritual dengan Tuhan Yang Maha Esa dan upaya mambangun hablum
minannas dan hablum minal alam.> Dalam penghayat Budi Luhur, sembahyang
yang mereka lakukan dengan cara sujud kepada tuhan. Penghayat kepercayaan
telah diakui sebagal bagian dari keragaman budaya dan agama. Tidak hanyaiitu,
tetapi mereka juga melaksanakan puasa weton mereka supaya bisa dipercaya
membawa keberkahan dan kesel amatan dal am hidupnya.®

Berdasarkan hasil wawancara di |apangan bahwa Penghayat Budi Luhur
melakukan sembahyang, selametan (Sesaji) dan melaksanakan puasa weton
yang diyakini mampu untuk menjadi salah satu terapi agar hati menjadi
tenteram. Dengan melakukan sembahyang akan membuat individu lebih sadar

dengan apa yang dirasakan dan dialaminya pada saat itu dan yang sudah

4Y uwono, Dandung Budi, "Transformasi Spiritual Masyarakat Jawa K ontemprer: Eksistensi
dan Makna Ritual di Parangkusumo." Panangkaran: Jurnal Penelitian Agama dan Masyarakat 7.1
(2023): 31-57.

5 Adham Mulyady, et a, Buku Saku Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
Masyarakat Adat, (Kementerian Pendidikan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021). him. 4.

6 Suwono, Anggota Penghayat Budi Luhur, Wawancara Pribadi, Wonokerto, 28 November
2024.



diadlaminya. Dengan melaksanakan puasa weton, para penghayat berharap dari
puasa tersebut mereka bisa menjadi salah satu cara agar bisa selamat dan terus
bisamemohon kepada sang pencipta, dengan katalain ritual ibadah yang mereka
lakukan sebagai bentuk dari upaya para warga di penghayat Budi Luhur untuk
mendapat ketenangan.’

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara praktik
ritual dan kondisi ketenangan jiwa sertarelevansinya dengan penyuluhan islam.
Dengan memahami bagaimana praktik ibadah mempengaruhi ketenangan jiwa,
diharapkan dapat -memberikan wawasan baru dalam pengembangan ilmu
bimbingan penyuluhan serta memberikan rekomendasi bagi para penyuluh
dalam mendukung masyarakat mencapai kesgahteraan mental dan spiritual.
Melalui penelitianini, diharapkan dapat ditemukan pola-polayang menunjukkan
dampak positif dari praktik keagamaan terhadap ketenangan jiwa, serta
memberikan kontribusi-bagi pengembangan teori dan praktik dalam bidang
bimbingan penyuluhan.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Penyuluhan yang Dilakukan oleh Penyuluh Penghayat di
Pekalongan?
2. BagaimanaRitual dan Ketenangan Jiwa Penghayat Budi Luhur di Kecamatan
Wonokerto, Kabupaten Pekal ongan?

3. Bagaimana Relevansi Penyuluhan Penghayat dengan Penyuluhan Islam?

7 Suryat, Ketua Penghayat Budi Luhur, Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 8
September 2024.



C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk Mengetahui Penyuluhan yang Dilakukan oleh Penyuluh Penghayat di
Pekalongan
2. Untuk Mengetahui Ritual dan Ketenangan Jiwa Penghayat Budi Luhur di
Kecamatan Wonokerto, Kabupaten Pekalongan
3. Untuk Mengetahui Relevans Penyuluhan Penghayat dengan Penyuluhan
Islam
D. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitianini diharapkan mampu memberikan sumbangsi h teoritisyang
bermakna dalam memperkaya dan mengembangkan kajian keilmuan
penyuluhan, pemaknaan terhadap praktik ritual, serta pemahaman mendalam
mengenai dinamika pencapaian ketenangan jiwa.
2. Manfaat Praktis
a. Pemerintah
Penelitian "ini diharapkan dapat memberikan informas kepada
pemerintah agar |ebih memperhatikan keberadaan penghayat kepercayaan.
Meskipun telah diakui secara sah oleh negara, saat ini mereka mash
berada di bawah naungan Dinas Pendidikan dan K ebudayaan. Oleh karena
itu, penulis mendorong agar pemerintah, khususnya Kementerian Agama,
dapat memberikan fasilitas dan ruang pembinaan spiritual bagi para
penghayat kepercayaan, demi terwujudnya kesetaraan dan penghormatan

terhadap kebebasan berkeyakinan di Indonesia.



b. Masyarakat

Hasil pendlitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi bagi
penelitian yang akan datang dalam konteks permasalahan yang berkaitan
serta memberikan wawasan baru bagi masyarakat mengenai praktik ritual
penghayat sebagal salah satu upaya dalam mencapai ketenangan jiwa.

E. Tinjauan Pustaka
1. Kagjian Teori
a. Penyuluhan Agama

Penyuluhan agama merupakan sebuah aktivitas yang bertujuan
memberikan bimbingan spiritual dan moral kepada individu atau
kelompok 'dengan menggunakan pendekatan yang bersifat komunikatif
dan edukatif. Foster yang termuat dalam tulissn Dweep Chand Singh
menjelaskan bahwa "Religious counseling is an activity in which one
person seeks to help another person through the guidance of religious
principles, in understanding and solving problems of life".® Dari definisi
ini terlihat bahwa penyuluhan agama tidak hanya terbatas pada
penyampaian gjaran atau doktrin keagamaan, tetapi lebih pada proses
membantu seseorang memahami dan menghadapi permasalahan hidup
berdasarkan nilai-nilai religius yang diyakini.

Sementara itu, Arifin memaknai penyuluhan agama sebagal sebuah

usaha untuk menanamkan pemahaman dan pengamalan garan agama di

8 Robert C. Foster, Christian Counseling: Its Theory and Practice. New Y ork: Zondervan
Publishing House, 1965, him. 87.



tengah-tengah masyarakat melalui pendekatan yang bersifat partisipatif
dan komunikatif. Dalam bukunya Ilmu Dakwah, ia menyatakan bahwa
“Penyuluhan agama adalah suatu usaha yang bersifat edukatif dan
komunikatif dalam rangka meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan
pengamalan ajaran agama di kalangan masyarakat”.®

b. Ritual

Ritual menurut Victor Turner menyatakan bahwa "Ritual is a
stereotyped sequence of activities involving gestures, words, and objects,
performed ina sequestered place, and designed to influence preternatural
entities or forces on behalf of the actors’ goals and interests".1°
Koentjaraningrat juga menjelaskan bahwa ritual merupakan suatu
rangkaian tindakan atau kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang
dan memiliki makna simbolik sesual dengan norma serta kebiasaan
masyarakat yang mel aksanakannya'.'*

Konponen dalam ritual yakni adanya keberadaan unsur sakral dan
profan. Emil Durkheim menjelaskan bahwa "the division of the world into
two domains, one containing all that issacred, the other all that is profane,
is the hallmark of religious thought".'? Unsur sakral mencerminkan hal-

hal yang dianggap suci, terlarang dan penuh penghormatan, sedangkan

9 Muhammad Arifin, [Imu Dakwah: Suatu Pengantar Praktik. (Jakarta: Bumi Aksara, 1997),
him. 45.

10 Victor Turner, The Forest of Symbol: Aspects of Ndembu Ritual, (Newyork: Cornell
University Press, 1967), him 19.

1 K oentjaraningrat, Pengantar |lmu Antropologi. (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 165.

2 Emile Durkheim, The Elementary Forms of Religious Life. (Karen E. Fields, Trans.),
(Newyork: Free Press, 1995), him. 38.



profan segala sesuatu yang bersifat duniawi dan biasa. Dalam menjalankan
suatu ritual, keduanya sering kali hadir berdampingan, yang sakral
memberikan makna spiritual dan yang profan mendukung pelaksanaan
teknisnya.
c. Ketenangan Jiwa

Ketenangan menurut Zakiyah Daradjat adalah terwujudnya
keharmonisasian yang ..sungguh-sungguh antara faktor jiwa serta
mempunyai kesanggupan untuk menghadapi problem-problem yang bisa
terjadi dan .merasakan secara positif “kebahagiaan dan kemampuan
dirinya.’® Jiwa merupakan saluruh kehidupan batin yang menjadi unsur
kehidupan, daya rohaniah yang abstrak yang berfungsi sebagai penggerak
manusia dan menjadi simbol kesempurnaan manusia (yang berkaitan
dengan hati, pikiran dan angan-angan). Memiliki jiwa yang tenang berarti
dalam hidupnya sudah bisa melakukan keseimbangan di dalam fungsi
kejiwaannya sehingga bisa berfikir lebih terbuka dan positif ketika
menghadapa masalah serta mampu menyelesaikan diri dengan situasi dan
kondisi dengan tetap bisa merasakan kebagiaan.'*

Menurut Zakiyah dan Kartini ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi ketenangan jiwa, oleh karena itu mereka harus memenunhi

beberapa faktor yakni faktor agama dan faktor terpenuhinya segala

13 Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, Cet ke 9 (Jakarta: Gunung Agung, 1982), him. 13.
14 Zakiah Daradjat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, (Jakarta: Haji Masagung,
1994), him. 12.



kebutuhan.™ Adapun indikator ketenangan jiwaterdiri berbagai sifat yang
ada dalam diri seseorang yaitu dengan kesabaran, optimis dan merasa
dekat dengan Allah.?® Selain itu, seseorang yang mempunyai ketenangan
jiwa mempunyai tujuh ciri-ciri yang pernah dibahas dalam sidang WHO
di Geneva pada tahun 1959 yakni Individu mampu menyesuaikan diri
secarakonstruktif pada kenyataan, meskipun kenyataan itu buruk baginya;
Memperoleh kepuasan dari hasil. jerih payah usahanya; Lebih bahagia
ketika memberi daripada menerima; Secara relatif bebas dari rasa tegang
(stress), cemasdan depresi; Mampu berhubungan dengan orang lain secara
tolong menolong dan saling memuaskan; Mampu menerima kekecewaan
sebaga pelgaran yang akan datang; Memiliki perasaan cinta dan
kepedulian terhadap sesama.’
2. Penelitian yang Relevan

a Jurnal berjudul “Ketenangan Jiwa dan.Psychological well being: Studi
pada “Santri Mahasiswa di Pondok Pesantren” yang ditulis oleh Nur
Fitriyani Hardi "dan L. Fina (Mahzuni Azri Sururi. Penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara tingkat ketenangan
Jiwa dan kesgjahteraan psikologis pada santri, di mana religiusitas dan

kualitas ibadah berperan penting dalam menciptakan ketenangan jiwa.

15 Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental, Cet IV, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1982), him. 52.

16 Sari, Dias Lutfah. Pelaksanaan bimbingan rohani islam melalui kajian Kitab Nur Al-
Burhani dalam menumbuhkan ketenangan jiwa lansia di Majelis Taklim Darussalam Petarukan
Pemalang. Diss. UIN KH Abdurrahman Wahid Pekal ongan, 2023.

17 Nurhalimah, Keperawatan Jiwa, (Jakarta Selatan: Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2016), him. 10.
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Perbedaan dari penelitian jurnal ini dengan skripsi yanga sedang sayateliti
adalah di penggunaan pendekatan kuantitatif dengan analisis korelasional
utuk mengukur hubungan objek dan subjek, sedangkan yang pendliti
lakukan dengan metode kualitatif studi kasus. Adapun persamaannya
terletak pada sama-sama meneliti terkait dengan hubungan antara aspek
spiritual atau praktik keagamaan dengan kesejahteraan psikologi individu,
keduanya sama-sama bertujuan untuk memahami bagai mana faktor-faktor
tertentu dapat memengaruhi ketenangan,jiwa.'®

b. Skrips berjudul **Kesgjahteraan Psikologis Bagi Penghayat K epercayaan
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa di Kabupaten Kediri”” yang ditulis oleh
Rullyansyah, Mukhamad (2023). Penelitian ini menunjukkan bahwa
praktik spiritual dan kepercayaan yang dijalankan oleh para penghayat
memiliki dampak positif terhadap kesejahteraan psikologis, seperti
Ketenangan batin, kestabilan emosi, dan rasa hidup yang lebih bermakna.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada
pengalaman subyektif para penghayat kepercayaan. Persamaan antara
penelitian Rullyansyah dengan penelitian yang penulis lakukan adalah
sama-sama membahas penghayat kepercayaan dan dampak praktik
kepercayaan terhadap kondisi psikologis. Namun, perbedaannya terletak
padafokus utama: penelitian Rullyansyah menekankan pada kesejahteraan

psikologis secara umum, sedangkan dalam penelitian ini difokuskan pada

18 Nur Fitriyani Hardi, L. Fina Mahzuni Azki Saruri, Ketenangan Jiwa dan Psychological
Well Being: studi pada santri mahasiswa di pondok pesantren, Jurnal: Psikologi Islam, 2022, Vol.
1, No. 2.
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aspek ketenangan jiwa sebagai bagian dari hasil pelaksanaan ritual dalam
gjaran Budi Luhur.®

c. Jurnal berjudul “Transformasi Nilai Sosial-Spiritua Penghayat
Kepercayaan dalam Membangun Moderasi Beragama di Indonesia” yang
ditulis olen mustolehudin, ahmad muntakhib, siti muawanah, dkk.
Penelitian ini  menyoroti bagaimana penghayat kepercayaan
mentransformasi nilai-nilal sosial dan spiritual dalam rangka memperkuat
sikap moderasi beragama di tengah masyarakat |ndonesia yang majemuk.
Persamaan dengan penelitian sayater|etak pada fokus terhadap komunitas
penghayat kepercayaan dan pendekatan kualitatif yang digunakan,
kKhususnya melalui wawancara mendalam untuk menggali nilai-nilai
spiritual dan praktik keagamaan mereka. Adapun perbedaannya, penelitian
ini lebih menekankan pada kontribusi penghayat dalam membangun
toleransi dan moderasi beragama, sedangkan penélitian saya lebih fokus
pada relevansi praktik ritual dalam kepercayaan Budi Luhur terhadap
pembentukan ketenangan jiwa individu.?

d. Jurna Dberjudul “Meditasi Agama Budha: Sejahtera Psikologi dengan
Mindfulnes” yang ditulis oleh Putri Paula Nathania Chrisna. Penelitian
tersebut menunjukan bahwa latar belakang individu, termasuk penganut

agama Buddha yang diikuti dan kondis kehidupan, memengarunhi

19 Mukhamad Rullyansyah, Kesgjahteraan Psikoogis Bagi Penghayat Kepercayaan
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa di Kabupaten Kediri, Skripsi Sarjana Agama, Kediri: Diss.
Universitas |slam Tribakti, 2023.

2 Muntakhib, Ahmad, Siti Muawanah, and Eko Wahyono. "Transformas Nilai Sosial-
Spiritual  Penghayat Kepercayaan dalam Membangun Moderasi Beragama di
Indonesia." Harmoni 23.1 (2024): 99-121.
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pemaknaan meditasi, meskipun manfaatnya terhadap kesegjahteraan
psikologis dirasakan secara umum. Penelitian yang dilakukan dengan
metode pendekatan fenomenol ogi. Persamaan dan perbedaan dengan yang
sedang peneliti lakukan adalah dengan cara metode mindfulness yang
dapat memberikan dampat untuk ketenangan jiwa, namun di pendliti
sebelumnya menggunakan teknik meditasi yang dilakukan oleh agama
budha dan yang sedang pendliti lakukan di penghayat kepercayaan.?
Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir bertujuan untuk memudahkan dalam sistematika
penelitian, hal Ini memuat garis besar penelitian. Dalam penelitian ini akan
membahas mengenal pelaksanaan penyuluhan dan ritual penghayat Budi
Luhur untuk 'mendapatkan ketenangan jiwa. Dalam penelitian ini, pendliti
menggunakan pendekatan studi kasus untuk memahami secara spesifik
bagaimana praktik ritual yang dilakukan.di- Budi Luhur. Pendekatan ini
memungkinkan penelitian memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai
pelaksanaan ritual pennghayat dan bagamana ritua tersebut berkontribusi
terhadap ketenangan jiwa penghayat. Sebagai upaya penjelasan keterkaitan
antara pelaksanaan penyuluhan dan ritua budi luhur guna memperoleh
ketenangan jiwa sertarel evansinya dengan penyul uhan islam. Pada penelitian
ini, peneliti membuat kerangka berfikir melalui bagan sebagal dasar

pemikiran.

2L putri Paula Nathania Chrisna, Rudangta Arianti, Meditas agama budha: Sejahtera

psikologis dengan mindfulness, Jurnal: Pendidikan dan Konseling, 2023, Vol. 5, No. 2, him. 2808-

2810.
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Kegelisshan Para Penghayat

Budi Luhur: Pelaksanaan  Rituad  dan

- Masyarakat minoritas | Penyuluhan  penghayat  Budi

- Belum terpenuhinya "] Luhur  untuk  memperoleh
kebutuhan keluarga ketenangan jiwa

- Status Warga Negara

v v

Kondisi Ketenangan Jiwa
- Para penghayat merasa mampu menerima Relevans dengan
kondisi dan tidak memiperdulikan status Penyuluhan Islam

mereka - Metode
- Para penghayat: menjaani “kehidupan - Fungs
dengan legowo - Nila
- Para penghayat merasakan cukup dalam - Prinsip

pemenuhan kebutuhan

Bagan 1.1
Kerangka Berfikir

F. Metode Penelitian
1. Jenisdan pendekatan penelitian

Jenis penelitian. dalam penelitian ini; peneliti menggunakan metode
penelitian lapangan (Field Research) yang bersifat kualitatif. Tohirin dalam
bukunya, Metode Penelitian Kualitatif (dalam bimbingan pendidikan dan
konseling), Bogan dan Taylor menjelaskan bahwa penelitian kualitatif yakni
jenis penelitian yang memperoleh informasi deskriptif tentang perilaku dan
kalimat tertulis atau lisan dari subjek yang diteliti.?? Tujuan dari pendirian
kualitatif yaitu untuk mendapatkan pemahaman tentang deskripsi dan analisis

fenomena, peristiwva, sikap, persepsi dan pemikiran individu ataupun

2 Taylor, Steven J., Robert Bogdan, dan Marjorie DeVault, Introduction to Qualitative
Research Methods. A Guidebook and Resource, New Y ork: John Wiley & Sons, 2015), HIm. 119-
143.
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kelompok sesuai dengan keadaan di lapangan.?® Informasi yang dikumpulkan
dapat berupa catatan penulis, hasil wawancara, dokumentas dan hasil
pengamatan yang disusun peneliti di lapangan, dan tidak dalam bentuk
angka.?*

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus (case study). Pendlitian kualitatif bertujuan untuk
memahami fenomena secaramendalam mela ui eksplorasi makna, perspektif,
dan pengalaman subjek yang diteliti. Pendekatan studi kasus dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk menelusuri dan menganalisis secara mendetail
praktik ritual untuk membentuk ketenangan jiwapada penghayat Budi Luhur.
Dengan pendekatan ini, penelitian berfokus pada pemahaman yang holistik
terhadap konteks sosial, budaya, dan spiritual yang melatarbel akangi praktik
ritual, sehingga dapat memberikan gambaran yang utuh mengena
pengalaman dan persepsi para penghayat dalam mencapai ketenangan jiwa.

2. Sumber Data

Dalam penelitianini peneliti mendapatkan berbagai sumber data, yakni

sebagal berikut:
a Sumber Data Primer
Data primer yaitu informasi yang diperoleh secara langsung oleh

peneliti dari narasumber dan responden.”® Data-data dari penelitian

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R& D, (Bandung: Alphabet, 2021),
him. 60.

2 Gunawan dan Imam, Metode Pendlitian Kualitatif Teori & Praktik, (Jakarta: Bumi aksara,
2013), him. 80.

% Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013), him. 13.
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tersebut diperoleh dari penulisdi lapangan secarariil dan langsung melalui
observas sebagai pengamat dan melakukan wawancara langsung. Dalam
hal ini penulis mendapatkan data dari penyuluh penghayat (Bapak Asmoro
Palguno), ketua penghayat Budi Luhur (Bapak Suryat) dan tiga warga

penghayat Budi Luhur (Pak Timbul, Pak Pener dan Pak Toto).

b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder ialah data yang secara tidak langsung diperoleh dari
sumber dan subjek yang menjadi fokus penelitian.?® Data sekunder
berfungs sebagal penunjang penelitian dan dengan harapan bisa
membantu lebih mudah dalam memperluas wawasan tentang masalah
yang sedang dikagji. Dalam penelitian ini data sekunder bersumber dari
catatan pribadi peneliti ataupun dokumentasi yang berkaitan erat dengan
tema pendlitian yaitu dengan referens baik dari buku jurna lain yang
relevan dengan judul penelitian. Data.yang menjadi rujukan penulis
diantaranya ada Buku Saku Penghayat, Buku The Elementary Forms of
Religious Life, Buku Ketenangan Jiwa, Jurnal Bakti Budaya UGM, dan
Jurnal Harmoni Kemenag.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan tahap yang penting dalam sebuah
penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang diteliti dikumpulkan

dalam tiga cara, yaitu:

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2021), him. 308.
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Metode Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengamati objek penelitian secara langsung melalui penglihatan,
pendengaran, dan adat indra lainnya. Dalam penelitian ini, pendliti
menggunakan metode observasi partisipan, dimana penditi terlibat
langsung bersama partisipan penelitian. Peneliti tidak hanya mengaméti
setiap peristiva dan kegadian yang terjadi di lapangan, tetapi juga
berinteraks secara@ktif dengan partisipan untuk memahami lebih dalam
aktivitas dankonteks penelitian.?’

Dalam penédlitian ini, peneliti melakukan pengamatan partisipatif
pada peristiwa yang berhubungan dengan pembentukan ketenangan jiwa
melalui ritual yang dilaksanakan oleh penghayat Budi Luhur, Kecamatan
Wonokerto, Kabupaten Pekalongan. Peneliti ikut hadir dalam kegiatan
sembahyang, berdialog dengan partisipan, Serta mencatat secara rinci
proses dan pengalaman yang terjadi selamakegiatan berl angsung. Melalui
observas tersebut memungkinkan peneliti memperoleh data yang lebih
banyak dan mendalam mengenai pelaksanaan penyuluhan dan ritual serta
dampaknya terhadap pembentukan ketenangan jiwa pada para Penghayat

Budi Luhur.

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R D, (Bandung: Alfabeta. 2021),

him. 155.
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b. Metode Wawancara

Wawancara merupakan metode ataupun cara dalam pengumpulan
data melaui media komunikasi, daam metode ini peneliti sebagai
pewawancara akan mengajukan pertanyaan kepada subjek penelitian.?®
Wawancara dalam penelitian kualitatif merupakan salah satu yang efektif
dimana wawancara dilaksanakan dengan cara tanya jawab atau diaog.
Dialog yang dilakukan oleh pewavwancara bertujuan supaya mendapatkan
informasi yang akurat dan detail dari objek yang diwawancarai mengenai
masalah-masalah yang terdapat di |apangan yang selaras dengan judul
penelitian.

Pada penelitian ini peneliti menyajikan data terkait temuan di
lapangan tentang ketenangan jiwa melalui praktik ritua yang dilakukan
oleh Penghayat. Peneliti akan mewawancara warga penghayat dan ketua
penghayat Budi Luhur. Oleh karenaitu untuk mengumpulkan data, peneliti
melakukannya mel alui pedoman wawancara yang telah disiapkan secara
terstruktur dan lengkap.

c. Dokumentasi

Dokumentasi menurut Sugiyono yaitu sebuah catatan peristiwayang
sudah berlalu baik dalam bentuk catatan, gambar ataupun karya lainnya.
Adanya dokumentasi dalam pendlitian ini yaitu untuk memperkuat data

dengan adanya dokumentasi bentuk nyata ataupun fisik.?® Dokumentasi

2 Imami Nur Rachmawati, Pengumpulan Data dalam Pendlitian Kualitatif: Wawancara,
Jurnal Keperawatan Indonesia, 2007, Vol. 11, No.1, him. 35-40.

2 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2021), him. 85.
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dilakukan oleh peneliti guna memperoleh seluruh data yang sudah
dikumpulkan. Dapat berupa catatan atau karya seseorang terhadap sesuatu
yang sudah lewat seperti halnya peristiwva. Dokumen lain juga bisa
berbentuk foto, video ataupun gambar yang berhubungan dengan objek
dan subjek penelitiaan.
4. Teknik Analisi Data
Dalam analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
kualitatif atau penggambaran temuan lapangan yang natural atau apa adanya
sesuai dengan kondis |apangan.®® Adapun urutan dalam analisis data
menggunakan Langkah-langkah berikut:

a. Reduks data, yaitu proses pengumpulan, pemfokusan, pengabstrakan,
transformasl data kasar yang ada di |apangan langsung. Prosesini berlanjut
selama tahap pengumpulan data, sehingga reduks data sebenarnya sudah
dimulai sgjak peneliti menentukan fokus wilayah penelitian dan terus
berlangsung sepain] ang penelitian untuk menyaring informasi yang relevan
dan mendukung tujuan pendlitian.®

b. Proses penyagjian data, merupakan kumpulan data yang digunakan sebagai
acuan untuk menarik sebuah kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif,
penygjian data bisa berupa ringkasan singkat, tabel, bagan aur, dan
sebagainya. Pada kualitatif teks dijelaskan secara menyeluruh (naratif).

Miles dan Huberman membatas penygian data sebagian sekumpulan

% David Marsh & Gerry Stoker, Metode Kualitatif dan Kuantitatif, Bandung: Nusa Media,
2021, him. 23.

3L Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), him.
175.
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informasi yang tersusun sehingga dapat memberikan kemungkinan untuk

menarik sebuah kesimpulan.

c. Penarikan kesimpulan, langkah ketiga dalam andlisis data kualitatif
merupakan tahap lanjutan, pada tahap ini peneliti mengambil kesimpulan
dan memverifikas data yang ditemukan. Dalam pengumpulan data,
peneliti harus mengerti dan tanggap terhadap sesuatu yang diteliti secara
rill di lapangan dengan menyusun pola-pola pengarahan dan sebab
akibat. 3

G. Sistematika Pembahasan

Sejalan dengan beberapa literatur penelitian, untuk |ebih memudahkan dan
memahami dari kepenulisan ini, maka sebagal garis besar keseluruhan bab,
peneliti mengajukan pembahasan yang sistematis sebagai berikut:

BAB |. Berisi pendahuluan dengan menjelaskan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian teori, penelitian
yang relevan, metode pendlitian, dan struktur sistematika pembahasan.

BAB Il. Beris ‘'mengenai landasan teori penelitian yaitu penyuluhan
agama, ritual, ketenangan jiwa, dan penyuluhan islam.

BAB Ill. Membahas mengena data yang diperoleh di Iapangan yakni
tentang gambaran umum dan hasil penelitian, berisi empat sub-bab, sub pertama

membahas tentang profil penghayat Budi Luhur, sub kedua membahas

%2 Desi Susanti, "Peranan Pembina dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Anak di Panti
Asuhan Baldatun Thayyibatun Wa Rabbun Ghaffurr Kota Banda Aceh”, Skripsi Sarjana |Imu
Dakwah, (Aceh: Perpustakaan UIN Ar Raniry Banda Aceh. 2021), him. 43.

33 M. Askari Zakariah, dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Action Research,
Research and Devel opment (Rn D), (Kolaka: Y ayasan Pondok Pesantren Al Mawaddah Warrahmah
Kolaka, 2020), him. 93.
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bagaimana pelaksanaan penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh penghayat,
sub ketiga membahasa bagaimana ritual dan kondis ketenangan jiwa pada
penghayat Budi Luhur, sub keempat membahas tentang relevansi penyuluhan
islam.

BAB IV. Analisis pelaksanaan penyuluhan penghayat di pekaonngan,
analis ritua dan ketenangan jiwa penghayat Budi Luhur dan analisis relevansi
pel aksanaan penyuluhan penghayat dengan penyuluhan islam.

BAB V. Penutup, berisi kesimpulan, saran dan penutup.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan penelitian yang telah dipaparkan penulis pada
bab-bab sebelumnya mengenai teori, hasil penelitian, serta analisis maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penyuluhan yang dilakukan oleh. penyuluh penghayat di Pekalongan
merupakan kegiatan rutin yang bersifat edukatif dan spiritual, dengan metode
ceramah dan dalam suasana kekeluargaan. Penyuluhan berperan dalam
meningkatkan kesadaran hukum, penguatan spiritual, serta pengakuan
identitas penghayat. Penyuluh menjalankan fungs informatif dan edukatif
sertaadvokatif dengan pendekatan humanis. Meski efektif, penyuluhan masih
menghadapi tantangan administratif, seperti belum optimal terkait perubahan
data’ kependudukan warga penghayat. Oleh karena itu, keberlanjutan
penyuluhan sangat penting untuk mendorong pengakuan dan perlindungan
hak-hak penghayat kepercayaan di Pekal ongan.

2. Ritua-ritual yang dijalankan oleh Penghayat Budi L uhur bukan hanya sebatas
bentuk tradisi atau kebudayaan semata, tetapi memiliki dimens yang
mendalam dalam membentuk dan menjaga ketenangan jiwa para warganya.
Ritual dalam penghayat budi luhur mempunya beberapa ritual yang
tergolong sakral dan profan. Ritual-ritual seperti sesgji rgja suryo, sesgji rga
gromowedho, sesgji rgja tanggap warsa, dan sembahyang sujud merupakan

bentuk ritual sakral, sedangkan ritual lain seperti sesgji rajawedho, sesgji raja
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wong mukso, puasaweton, dan serasehan tergolong dalam ritual yang profan.
Daam praktiknya ritual seperti sesgji, sembahyang sujud, puasa weton, dan
serasehan, terdapat proses internalisasi nilai-nilai spiritual dan moral yang
mengarahkan individu pada perenungan diri, pengendalian emosi, serta
pencarian makna hidup secara lebih hakiki. Melaui sembahyang sujud,
sesgji, puasaweton, dan serasehan, para penghayat menjaani proses spiritual
yang menumbuhkan ketenangan jiwa, kesadaran diri dan kedekatan dengan
Tuhan, serta keharmonisan dengan alam dan lingkungan. Sedangkan, nilai-
nilai dalam Paugeran Panca Budi Brata dihayati dan dipraktikkan dalam
kehidupan sehari-hari, sehinggaritual bukan hanyasebagal bentuk kewajiban
kepercayaan, tetapi juga menjadi jalan untuk mencapai kedamaian dan
ketenteraman batin.

. Penyuluhan yang dilakukan oleh penghayat Budi Luhur memiliki relevans
yang kuat dengan konsep penyuluhan dalam Islam, baik secara metode
maupun esensial. - Penyuluhan tidak hanya berfungs sebaga media
penyampaian informasi, tetepi juga menjadi sarana pelayanan spiritual,
transformasi pribadi, proses pembel gjaran yang komunikatif, advokas sosial,
dan pemberdayaan masyarakat. Nilai-nila yang disampaikan dalam
penyuluhan penghayat, seperti keikhlasan, kebermanfaatan, dan kemandirian,
selaras dengan prinsip-prinsip Islam seperti ma’rifatullah, rahmatan lil
‘alamin, amar ma’ruf, ta’awun, dan ikhtiar. Dengan demikian, penyuluhan

penghayat mencerminkan bentuk penyuluhan yang holistik, menyentuh aspek
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lahir dan batin, serta menjadi model integratif yang relevan dalam praktik
penyuluhan Islam.
B. Saran

1. Bagi Pemerintahan daninstansi diharapkan melakukan koordinasi dan sinergi
yang lebih intensif dalam pengelolaan penyuluh penghayat kepercayaan.
Mengingat penghayat merupakan bagian dari kepercayaan yang memiliki
dimens keagamaan dan spiritual yang signifikan, perlu ada upaya untuk
mengalihkan atau mengintegras kan fungsi-penyuluhan penghayat dari Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan ke bawah pembinaan Kementerian Agama
Langkah ini penting untuk memberikan legitimasl yang lebih kuat, dukungan
sumber dayayang |ebih memadai, serta pengakuan formal terhadap eksistensi
dan hak-hak penghayat sebagai kelompok keagamaan yang sah. Dengan
demikian, penyuluhan yang bersifat edukatif dan spiritual dapat berjalan lebih
optimal dan berkelanjutan, serta memperkuat perlindungan terhadap hak
beragamabagi seluruh masyarakat penghay at:

2. Bagi Penyuluh penghayat diharapkan dapat mengupayakan advokas yang
lebih intensif kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Pekalongan agar mendapatkan fasilitasi yang lebih optimal dalam
pelaksanaan penyuluhan. Fasilitasi tersebut meliputi dukungan sarana,
prasarana, dan sumber daya manusia yang memadal guna meningkatkan
efektivitas kegiatan penyuluhan. Selain itu, penyuluh juga disarankan untuk
aktif melakukan komunikasi dan koordinasi dengan pihak Kementerian

Agama guna memperjuangkan pengalihan pembinaan penyuluhan dari Dinas
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Pendidikan dan Kebudayaan ke Kementerian Agama. Dengan pengalihanini,
diharapkan penyuluh penghayat dapat memperoleh akses yang lebih mudah
dan dukungan yang lebih sesua dengan dimensi keagamaan serta
kepercayaan yang mereka anut, sehingga penyuluhan dapat berjalan lebih
berkelanjutan dan berdampak positif bagi masyarakat penghayat.

. Bagi Warga Penghayat Budi Luhur disarankan untuk terus memelihara dan
melaksanakan ritual-ritual kepercayaan dengan penuh bangga akan makna
spiritual dan moral yang terkandung. Hal ini penting agar ritua tidak sekadar
menjadi tradisi semata, melainkan juga berfungsi sebagai sarana pembinaan
ketenangan jiwa, pengendalian diri dan harmonisasi sosial. Pelestarian nilai-
nilai Paugeran Panca Budi Brata secara konsisten akan memperkuat identitas
dan solidaritas komunitas penghayat.

. Bagi Penulis Selanjutnya, mengenal penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi
studi lebih lanjut yang mengkaji hubungan antara praktik ritual kepercayaan
dan aspek psikologis serta sosial dalam masyarakat. Peneliti berikutnya
disarankan untuk menggunakan metode yang |ebih beragam dan sampel yang
lebih luas guna mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang
pengaruh ritual kepercayaan terhadap kesgahteraan jiwa dan sosid

penghayat.
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